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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan dari hasil pembahasan maka dapat disusun kesimpulan dan 

saran mengenai pengaruh pemberian teh mawar merah terhadap keputihan 

patologis pada ibu dengan kontrasepsi IUD sebelum dan sesudah konsumsi teh 

mawar merah di Puskesmas Junrejo Kota Batu. 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

6.1.1 Keputihan Patologis pada Ibu Dengan Kontrasepsi IUD Sebelum 
Pemberian Teh Mawar Merah (Rosa damascene) di Puskesmas Junrejo Kota 
Batu 

Dari hasil penelitian didapatkan 17 responden yang keseluruhannya (100%), 

responden sebagian kecil yang mengalami keputihan ringan sebanyak 2 orang 

(12%), responden sebagian besar yang mengalami keputihan sedang sebanyak 

10 orang (59%) dan responden hampir setengahnya yang mengalami keputihan 

berat 5 orang (29%). 

6.1.2 Keputihan Patologis pada Ibu Dengan Kontrasepsi IUD Sesudah 
Pemberian Teh Mawar Merah (Rosa damascene) di Puskesmas Junrejo Kota 
Batu 

Setelah dilakukan perlakuan didapatkan 17 responden yang keseluruhannya 

(100%), responden sebagian besar yang mengalami keputihan ringan 11 orang 

(65%), responden hampir setengahnya yang mengalami keputihan sedang 

sebanyak 6 orang (35%) dan responden yang mengalami keputihan berat tidak 

ada satupun (0%). 

6.1.3  Pengaruh Pemberian Teh Mawar Merah (Rosa damascene) Terhadap 
Keputihan Patologis pada Ibu Dengan Kontrasepsi IUD di Puskesmas 
Junrejo Kota Batu pada Tanggal 1 Desember 2019 – 28 Febuari 2020 

Pada pengujian pengaruh keputihan Patologis sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan diperloeh nilai signifikasi 0,001. Karena nilai signifikasinya < 



47 
 

 

 

 

taraf nyata 0,05 maka H0 ditolak atau menerima H1, artinya terdapat pengaruh 

keputihan yang signifikan antara sebelum dengan sesudah pemberian perlakuan 

berupa minum teh mawar merah, dimana rata-rata keputihan setelah pemberian 

perlakuan lebih rendah daripada sebelum pemberian perlakuan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian teh mawar merah terhadap 

keputihan patologis pada ibu dengan kontrasepsi IUD di Puskesmas Junrejo Kota 

Batu. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  sebagai pengembangan ilmu dan 

mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penelitian pengaruh pemberian 

teh mawar merah terhadap keputihan pada ibu dengan kontrasepsi IUD. 

6.2.2 Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pengetahuan bagi pengguna 

kontrasepsi IUD yang mengalami keputihan untuk dapat mengurangi keputihan 

dengan pemberian teh mawar merah dan tidak menggunakan obat-obatan terlebih 

dahulu dalam menguranggi keputihan patologis. 

6.2.3 Bagi Profesi Kebidanan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi profesi 

dalam mengembangkan asuhan kebidanan yang akan dilakukan tentang 

pengaruh pemberian teh mawar merah terhadap keputihan pada ibu dengan 

kontrasepsi IUD. 
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6.2.4 Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan bagi tempat 

penelitian atau instansi terkait dalam upaya pemberian asuhan pada ibu dengan 

kontrasepsi IUD terutama tentang manajemen penanganan kejadian keputihan 

patologis. 

6.2.5 Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana, khususnya 

tentang asuhan pada ibu dengan kontrasepsi IUD mengenai cara mengurangi 

kejadian keputihan patologis, serta dapat pula dijadikan data dasar untuk 

penelitian lebih lanjut. 

6.2.6 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena keterbatasan dalam melaksanakan penelitian, hasil penelitian ini 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti teh bunga mawar dengan 

tambahan bahan tertentu agar aromanya tidak terlalu wangi agar lebih di sukai 

oleh pada ibu yang keputihan patologis dan meneliti faktor yang menyebabkan 

keputihan patologis pada ibu dengan kontrasepsi IUD dengan responden yang 

lebih banyak dan dengan metode yang berbeda.
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